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Abstract
 

The low public awareness of the importance of waste management has an impact on increasing the 
volume of waste, especially organic waste. This community service activity aims to improve the 
knowledge and skills of the Turi Village community in managing organic waste through the 
cultivation of economically valuable maggots. The implementation method includes socialization, 
training, and direct assistance. The results of this activity show a significant increase in community 
knowledge and skills in managing organic waste. In addition, this activity has also succeeded in 
changing community behavior in managing household waste. Thus, this community service 
activity not only provides solutions to waste problems, but also contributes to improving 
community welfare and environmental preservation. 
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Pemberdayaan masyarakat melalui inovasi pengolahan limbah 
sampah berbasis budidaya maggot 

 

Abstrak
 

Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah berdampak 
pada peningkatan volume limbah, terutama sampah organik. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat Desa Turi dalam mengelola sampah organik melalui budidaya maggot yang 
bernilai ekonomis. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan secara langsung. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah 
organik. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil mengubah perilaku masyarakat dalam 
mengelola sampah rumah tangga. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 
memberikan solusi terhadap permasalahan sampah, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan 

Kata Kunci: Budidaya maggot; Sampah organik; Pengolahan sampah 

1. Pendahuluan 
Setiap hari, setiap individu menghasilkan sampah, baik organik maupun anorganik 
(Wasanadiputra & Sabardila, 2020). Namun, kebanyakan hanya peduli pada tahap 
“menghilangkan sampah dari rumah” tanpa memikirkan bagaimana sampah tersebut 
dikelola hingga akhirnya. Akibatnya, sampah menumpuk di Tempat Pemrosesan Akhir 
(TPA), memaksa pemerintah untuk terus memperluas lahan TPA. Jika pengelolaan 
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sampah tidak berubah, ancaman seperti banjir, longsor, pencemaran air, penyebaran 
penyakit, dan bencana lainnya akan semakin sering terjadi (Kinasih & Astuti, 2022). 

Sebagian masyarakat masih memiliki kebiasaan membuang sampah sembarangan, 
enggan memilah, atau membakarnya karena dianggap praktis (Ivakdalam, 2022). Pola 
perilaku ini tidak hanya membahayakan lingkungan tetapi juga kesehatan pernapasan. 
Sampah plastik menjadi salah satu masalah serius, tidak hanya di perkotaan tetapi juga 
di pedesaan (Leksono et al., 2023). Meski sampah sering dianggap identik dengan bau, 
kotor, dan sumber penyakit, dengan pengelolaan yang baik, sampah dapat menjadi 
produk bernilai ekonomis yang memberikan penghasilan tambahan (Mutrofin, 2020). 

Permasalahan ini semakin nyata di Ponorogo, khususnya di TPA Desa Turi, Kecamatan 
Jetis, yang sudah overload. Zona tumpukan sampah bahkan meluas ke area taman 
depan kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT) TPA. Setiap hari, sekitar 80–90 ton sampah 
masuk ke TPA, mayoritas dari rumah tangga perkotaan. Kondisi di TPST Jetis semakin 
mengkhawatirkan, dengan ancaman longsor, kebakaran, bau busuk, dan penyebaran 
penyakit melalui lalat serta belatung. Minimnya bank sampah di Ponorogo, khususnya 
untuk pengelolaan sampah organik, semakin memperburuk situasi (Wasanadiputra & 
Sabardila, 2020). 

Salah satu organisasi yang peduli terhadap isu ini adalah Pimpinan Cabang Ranting 
(PCR) Aisyiyah Jetis. Sebagai organisasi non-komersial, PCR Aisyiyah aktif dalam 
gerakan dakwah dan sosial, termasuk edukasi kebersihan lingkungan. Mereka 
mengedukasi masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan dan 
mendorong perilaku kreatif melalui inovasi pengelolaan sampah. Salah satu pendekatan 
yang dilakukan adalah penyuluhan wirausaha berbasis budidaya maggot dan daur 
ulang limbah anorganik. Edukasi ini bertujuan memberikan kesadaran akan pentingnya 
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan serta menciptakan peluang usaha berbasis 
sampah (Nurendah et al., 2023; Astuti et al., 2018). 

Kondisi di TPST Jetis, yang terletak di utara Gedung Rumah Potong Hewan (RPH) dan 
Kantor UPTD Pertanian Jetis, sangat memprihatinkan. Sampah meluber hingga ke jalan 
raya, mengeluarkan bau busuk menyengat, dan menarik perhatian warga serta 
pengguna jalan (Gambar 1). Tumpukan sampah ini berasal dari enam desa di Kecamatan 
Jetis dan memerlukan solusi segera. 

 
Gambar 1. Tumpukan sampah rumah tangga di TPST Jetis 

Melalui program PkM bersama PCR Aisyiyah Jetis, solusi alternatif ditawarkan dengan 
mengedukasi masyarakat untuk mengolah sampah rumah tangga menjadi produk 
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bernilai komersial. Salah satu metode yang digunakan adalah biokonversi sampah 
organik melalui budidaya maggot (Sulaiman et al., 2023), yang dapat digunakan sebagai 
pakan ternak seperti ikan atau lele, sekaligus menghemat biaya pakan (Prananda et al., 
2024). Diharapkan, pengelolaan sampah berbasis wirausaha ini tidak hanya mengurangi 
dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Ermawati et 
al., 2016). 

2. Metode  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Turi, Kecamatan Jetis, Kabupaten 
Ponorogo yang dilaksanakan mulai Juni – September 2024. Mitra pengabdian ini adalah 
Pimpinan Cabang Ranting Aisyiyah Jetis, Ponorogo. Sasaran kegiatan pengabdian ini 
adalah masyarakat Desa Turi Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Diharapkan 
melalui kegiatan ini Desa Turi dapat mengelola dan mengolah limbah sampah 
domestiknya menggunakan teknologi sederhana menjadi produk daur ulang bernilai 
ekonomis serta membudidayakan maggot berbasiskan pengolahan limbah organik. 
Tahapan metode pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

2.1. Tahap persiapan 

Kegiatan meliputi proses survei, mengidentifikasi masalah sampah rumah tangga di 
masyarakat Desa Turi, komunikasi dan koordinasi dengan pemerintah desa, masyarakat 
dan Pimpinan Cabang Ranting Aisyiyah Jetis dan perancangan metode yang akan 
digunakan, seperti sosialisasi, pelatihan, penyuluhan, serta pendampingan. Menyusun 
jadwal kegiatan, target peserta, dan materi yang akan disampaikan. 

2.2. Tahap sosialisasi 

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah 
organik. Edukasi ini meliputi penjelasan tentang dampak negatif sampah terhadap 
lingkungan dan ekonomi serta bagaimana budidaya maggot dapat menjadi solusi untuk 
masalah ini. Masyarakat diperkenalkan dengan konsep dasar budidaya maggot, jenis 
maggot yang digunakan (biasanya black soldier fly/BSF), dan manfaat ekonomis serta 
lingkungan dari maggot, seperti maggot yang dapat digunakan untuk pakan ternak atau 
sebagai produk komersial. 

2.3. Tahap pelatihan dan pendampingan 

Masyarakat dilatih bagaimana memilah sampah organik rumah tangga dengan benar, 
sehingga hanya sampah organik yang akan diberikan kepada maggot. Sampah organik 
ini bisa berupa sisa makanan, buah-buahan, dan sayuran. Memberikan penyuluhan/ 
pelatihan terkait pengolahan sampah organik melalui budidaya maggot. Praktik 
budidaya maggot. Setelah pelatihan, pendampingan dilakukan untuk memantau 
perkembangan budidaya maggot di tingkat rumah tangga. Pendampingan mencakup 
kunjungan rutin, memberikan bimbingan teknis, dan membantu jika ada kendala seperti 
pertumbuhan maggot yang tidak optimal atau masalah teknis lainnya. 

2.4. Tahap evaluasi dan pengembangan 

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan proses budidaya maggot, apakah 
hasilnya sesuai dengan target yang ditetapkan, baik dari segi volume sampah organik 
yang berhasil diolah maupun hasil maggot yang dipanen. Evaluasi ini juga menilai 
apakah masyarakat telah memahami dan mampu melakukan pengelolaan sampah 
organik secara mandiri. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Edukasi masyarakat pengelolaan sampah organik rumah tangga 

Tim pengabdian melakukan kegiatan edukasi kepada masyarakat selaku mitra dari 
kegiatan pengabdian ini. Kegiatan edukasi yang dilakukan meliputi edukasi 
pengolahan sampah organik rumah tangga. Narasumber pada kegiatan pengabdian ini 
adalah Ibu Dwi Astuti, S.K.M., M.Kes. menjelaskan bahwa sampah rumah tangga yang 
tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada pencemaran lingkungan, risiko 
kesehatan dan juga risiko kerusakan ekosistem. Oleh karenanya sangat penting bagi 
masyarakat untuk memiliki pengetahuan terkait pengolahan sampah khususnya 
sampah organik yang dihasilkan oleh rumah tangga. Dengan adanya pengolahan 
sampah tersebut maka akan memberikan manfaat peningkatan kesehatan masyarakat, 
perlindungan terhadap kerusakan lingkungan dan menghemat sumber daya alam. 

Terdapat tiga prinsip dalam pengolahan sampah yang dikenal dengan istilah 3R yakni 
reduce (mengurangi) contohnya mengurangi kemasan plastik, reuse (menggunakan 
kembali) contohnya stoples bekas digunakan untuk wadah penyimpanan, recycle 
(mendaur ulang) contohnya sampah organik di daur ulang untuk pakan dengan 
budidaya maggot. Narasumber juga menjelaskan beberapa faktor yang menjadi masalah 
dalam mengedukasi masyarakat untuk peduli terhadap dampak negatif dari limbah 
sampah, permasalahan tersebut seperti kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
pengolahan sampah, pengelolaan sampah belum dilakukan secara komprehensif dan 
terpadu dari hulu ke hilir. 

3.2. Pelatihan dan pendampingan pengelolaan sampah organik rumah tangga 

Kegiatan pengabdian ini memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat dalam 
mengelola sampah organik rumah tangga. Pelatihan diberikan dengan pendekatan yang 
praktis, yaitu dengan mengajarkan peserta cara mengolah sampah organik menjadi 
pakan maggot (Gambar 2). Proses pengolahan diawali dengan pemilahan sampah 
organik, kemudian dicacah hingga berukuran kecil (Gambar 3) sebelum diberikan 
sebagai pakan maggot. Pilihan metode pengolahan sampah organik menjadi pakan 
maggot ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, maggot memiliki 
kemampuan mengurai sampah organik dengan cepat dan efisien, sehingga dapat 
mengurangi volume sampah secara signifikan. Kedua, hasil samping dari budidaya 
maggot, yaitu kascing (pupuk organik), memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat 
dimanfaatkan untuk pertanian. Ketiga, proses budidaya maggot relatif sederhana dan 
dapat dilakukan oleh masyarakat dengan keterbatasan sumber daya. 

 
Gambar 2. Kegiatan pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga 
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Melalui pelatihan ini, peserta dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, masalah sampah organik di 
tingkat rumah tangga dapat teratasi secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, 
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan benar serta mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam menjaga lingkungan. 

 
Gambar 3. Sampah organik rumah tangga yang telah di cacah 

3.3. Edukasi manfaat maggot dan pelatihan budidaya maggot 

Kegiatan edukasi kedua yang dilakukan kepada mitra dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah edukasi terkait budidaya maggot dan nilai ekonomis dari maggot dengan 
narasumber Ibu Nurus Syamsiyah yang merupakan pelaku pembudidaya maggot. 
Dalam kegiatan ini beliau berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada peserta 
pengabdian. Beliau menjelaskan terkait manfaat yang diperoleh dalam melakukan 
budidaya maggot, dimana manfaat–manfaat tersebut antara lain maggot dapat 
digunakan sebagai pakan alternatif bagi ternak, dapat digunakan sebagai media 
pengurai sampah organik, serta dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 
Narasumber juga secara detail menjelaskan terkait siklus hidup maggot sehingga 
peserta pengabdian dapat memiliki pengetahuan dan wawasan terkait maggot mulai 
dari telur menjadi larva, lalu menjadi prepupa, lalu pupa lalu menjadi imago atau lalat 
dan bertelur. Melalui budidaya maggot masyarakat dapat mengelola secara mandiri 
terkait pengolahan sampah organik rumah tangga yang dihasilkan sebagai pakan untuk 
maggot kemudian memanen maggot untuk menjadi pakan ternak atau pupuk organik.  

  
Gambar 4. Peserta pengabdian melakukan praktik budidaya maggot 

Saat ini sangat mudah untuk melakukan budidaya maggot dan sangat mudah untuk 
mendapatkan sampah organik dilingkungan masyarakat, dimana beberapa titik sumber 
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sampah organik yang ada di masyarakat seperti limbah sampah organik pada pasar 
tradisional, hotel dan restoran, residential dan food industry. Selain memberikan edukasi 
teoretis tentang budidaya maggot, tim juga memfasilitasi peserta untuk praktik 
langsung dalam budidaya maggot (Gambar 4). Kegiatan praktik ini bertujuan 
memperkuat pemahaman peserta tentang budidaya maggot dan pemanfaatan hasil 
olahan maggot menjadi produk yang memiliki nilai komersial dan ekonomis. 
Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif dalam pengurangan limbah 
organik rumah tangga dan industri makanan serta meningkatkan pendapatan 
masyarakat melalui penjualan produk maggot atau hasil olahan maggot. 

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan pengabdian ini adalah masyarakat menjadi lebih 
sadar akan pentingnya pengelolaan limbah organik. Melalui sosialisasi, mereka 
memahami dampak negatif dari limbah yang tidak dikelola dengan baik. Tim 
pengabdian telah berhasil melaksanakan pelatihan budidaya maggot kepada mitra, 
termasuk pemilihan jenis maggot (misalnya, Hermetia illucens), pengelolaan tempat 
budidaya, dan perawatan. Implementasi budidaya maggot berhasil mengurangi jumlah 
limbah organik rumah tangga hingga 60-70%. Limbah organik yang sebelumnya 
dibuang kini diolah menjadi pakan maggot. Maggot yang dihasilkan dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ayam, ikan, dan hewan ternak lainnya. Hal 
ini membantu peternak mengurangi biaya pakan. 

Sisa dari budidaya maggot, berupa kotoran, dapat digunakan sebagai pupuk organik 
berkualitas tinggi. Ini meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertanian 
berkelanjutan. Beberapa peserta berhasil menjual maggot dan pupuk organik, 
memberikan tambahan pendapatan bagi keluarga mereka. Ini membuka peluang usaha 
baru di komunitas. Kegiatan ini mendorong kolaborasi antar warga dan membangun 
komunitas yang lebih solid. Masyarakat saling membantu dalam proses budidaya dan 
pemasaran produk. Pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan solusi 
terhadap permasalahan limbah, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui inovasi yang ramah lingkungan. Dengan terus melanjutkan dan 
mengembangkan program ini, diharapkan manfaatnya dapat dirasakan lebih luas. 

4. Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi peningkatan 
keterampilan masyarakat Ranting Aisyiyah Jetis, Kabupaten Ponorogo. Masyarakat 
yang semula tidak memiliki keterampilan dalam pengolahan limbah organik kini 
mampu mengolah limbah rumah tangga dan memanfaatkannya untuk budidaya 
maggot. Hasil panen maggot dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau dijual 
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan limbah organik, serta menghasilkan 
produk bernilai ekonomis melalui pengembangan budidaya maggot, yang pada 
akhirnya turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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